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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian 

pod kakao fermentasi dengan suplementasi mineral, probiotik dan by pass protein 

terhadap peran sum efisiensi sapi bali. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu literatur dalam pemanfaatan  pod kakao fermentasi yang disuplementasi 

sebagai pakan ternak dan upaya meningkatkan nilai gizi limbah kulit buah kakao.  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah ransum (A) 

Suplementasi mineral S (0,8%), P (0,011%), Zn 50 ppm. ransum (B) Ransum 

A+0,4% Probiotik, ransum (C) Ransum A+ 1% By Pass Protein, ransum (D) 

Ransum A+0,4% Probiotik+ 1% By Pass Protein. Parameter yang diamati adalah 

pertambahan bobot badan sapi bali. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal bulan 

Juli – September 2016  di Desa Bukit Peninjauan I, kecamatan Suka Raja, 

Kabupaten Seluma.  

 Hasil penelitian ini memperlihatkan pod kakao fermentasi yang 

disuplementasi dengan mineral, probiotik, dan by pass protein dapat meningkatkan 

pertambahan bobot badan sapi bali. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Suplementasi probiotik dan by pass 

protein pada pod kakao fermentasi yang telah diperkaya dengan mineral dapat 

meningkatkan efisiensi pakan. Hal yang disarankan dari hasil penelitiana dalah 

Penggunaan pod kakao fermentasi yang disuplementasi mineral, probiotik dan by 

pass protein direkomendasikan untuk digunakan sebagai penambah hijauan karena 

dapat meningkatkan pertambahan bobot badan sapi bali.  

 

Kata Kunci : Pod Kakao Fermentasi, Mineral (S,P, dan Zn), Probiotik, By  

   Pass Protein, Konsumsi. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini negara 

produsen kakao terbesar ketiga dari 

Ghana. Produksi kakao Indonesia dari 

tahun ke tahun meningkat terus seperti 

pada tahun 2007 rata-rata ekspor dunia 

sekitar 5,6% (Dinas perkebunan, 2007). 

Bengkulu juga merupakan penghasil 

kakao dengan luas perkebunan 

mencapai 16.174 Ha dengan produksi 

pada tahun 2011 sebesar 6.497 ton 

(Dinas Perkebunan, 2012) dan 

menghasilkan limbah pod kakao 

sebanyak 4.872,7538 ton.  

Salah satu teknologi alternatif 

untuk memanfaatkan kulit buah kakao 
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sebagai bahan baku pakan ternak 

adalah dengan cara mengubahnya 

menjadi produk yang berkualitas yaitu 

melalui proses fermentasi. Fermentasi 

dengan mikroorganisme lokal (MOL) 

merupakan salah satu alternatif yang 

akhir-akhir ini sering digunakan.  

MOL berupa larutan yang 

merupakan hasil fermentasi dari 

berbagai limbah. Larutan MOL ini 

mengandung bakteri dan jamur payung 

berpotensi sebagai perombak bahan 

organik. Keunggulan penggunaan 

MOL yang paling utama adalah murah 

bahkan tanpa biaya, karema MOL 

dapat dibuat dari buah-buahan dan 

sayur-sayuran yang sudah busuk dan 

terbuang, limbah ternak, limbah rumah 

potong atau limbah rumah tangga serta 

mudah dalam proses pembuatannya 

dan bersifat aplikatif. Fermentasi Pod 

kakao dengan MOL diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas Pod kakao dan 

menghilangkan senyawa racun.  

Pengolahan saja belum mampu 

memberikan hasil yang maksimal 

namun penggunaaan serat yang 

kualitasnya rendah memerlukan 

suplementasi. Suplementasi dipandang 

sebagai langkah strategis karena selain 

dapat mengatasi maslah defisiensi, juga 

dapat meningkatkan kapasitas cerna 

ternak yang disebabkan adanya 

perbaikan kondisi rumen dan 

kemampuan mikroba. Suplementasi 

bisa digolongkan atas dua yaitu 

suplementasi nutrien lengkap dan 

suplementasi feed additive yang 

bersifat fungsional. Suplementasi 

nutrien lengkap berupa konsentrat 

adalah suplementasi multinutrisi yang 

berfungsi mengatasi masalah defiensi 

dari bahan pakan utama yaitu pakan 

serat. Suplemntasi ini mengandung 

energi, protein, vitamin dan mineral. 

Suplemen fungsional merupakan feed 

additiveyang diharapkan mampu 

meningkatkaan kinerja ternak. Jenis 

suplemen fungsional antara lain 

suplemen penghambat produksi gas 

methan, agensia defaunasi dan 

prebiotik. 

Pemanfaatan pod kakao 

fermentasi sebagai pakan ternak yang 

dipadukan dengan suplementasi 

prebiotik dan By pass protein 

diharapkan mampu memberikan 

produktifitas yang optimal. Hasil 

penelitian ini akan memberikan solusi 

terhadap persoalan kelangkaan pakan 

hijau dalam menunjang program 

PSDSK yang dicanangkan  oleh 

pemerintah, sekaligus memutus mata 

rantai penyakit black pod disease yang 

sangat merugikan bagi tanaman kakao. 

METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

  Bahan-bahan yang diperlukan: 

1. 16 ekor sapi Bali yang berumur 

1,5 - 2 tahun dengan berat 

badan 101- 168 Kg 

2. Pod Kakao Sebagai bahan 

pakan fermentasi Pod Kakao 

yang diambil di desa Maras kec. 

Karang Anyar, Kab. Seluma 

3. Dedak padi adalah bahan Untuk 

konsentrat 

4. Ampas Tahu Sebagai bahan 

konsentrat 

5. Tepung Daun indigovera 

Sebagai sumber By Pass Protein 

6. Ragi Tape Sebagai Sumber 

Probiotik 
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7. Belerang sebagai sumber 

Mineral S 

8. Pupuk TSP sebagai Sumber 

Mineral P 

9. ZnCl2 sebagai Mineral Zn 

Alat yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu:  

1. Kandang sapi untuk 

menempatkan sapi, tepat 

pelaksanaan penelitian 

2. Peralatan kandang (ember 

tempat pakan dan air minum)  

3. Peralatan kebersihan kandang 

(sekop, cangkul stiem, selang 

air) 

4. Plastik terpal untuk menjemur 

pod kakau 

5. Mesin coper dan pisau untuk  

mencacah Pod kakao  

6. Timbangan ternak untuk 

menimbang berat badan sapi 

7. Timbangan untuk menimbang 

pakan dan sisa pakan 

Metode Penelitian  

Penelitian ini mnggunakan 

Rancangan percobaan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 4 perlakuan di 4 

kelompok sebagai ulangan.  

Pengelompokan ternak berdasarkan 

Berat Badan terdiri dari: 

Kelompok I Berat Badan 101 – 114 

Kelompok II  Berat Badan 122 – 136 

Kelompok III Berat Badan 134 – 148  

Kelompok IV Berat Badan 154 - 168 

Ransum penelitian terdiri dari 

hijauan dan konsentrat dengan 

perbandingan 60: 40. Hijauan terdiri 

dari rumput alam 70% alam dan Pod 

kakao fermentasi 30%. Konsentrat 

terdiri dari dedak, ampas tahu, garam, 

kapur dolamit. Suplementasi mineral S 

dan P sebanyak 1x standar NRC (19%) 

yaitu S = 0,2 % dan P 0,27%,  Sumber 

mineral S adalah belerang dan mineral 

P adalah pupuk TSP, Suplemen Zn 

sebanyak 50 ppm dalam bentuk ZnCl2.  

By Pass Protein mengggunakan tepung 

daun  indigovera 2,5%, dan Prebiotik 

menggunakan saccaromyces 

cereviceae/ragi tape 1% .  Semua bahan 

suplementasi dicampurkan ke dalam 

konsentrat.  Proporsi bahan penyusun 

ransum, nilai gizi bahan penyusun 

ransum dan nilai gizi ransum penelitian 

dapat dilihat pada tabel 3,4 dan 5 

   Tabel 3. Proporsi Bahan Penyusun 

Ransum 

Bahan Proporsi (%) 

Rumput Laut 42,00 

PKF 18,00 

Dedak 31,36 

Ampas Tahu   8,00 

Garam   0,32 

Dolomit   0,32 

Jumlah    100 

 

 

 

 

 

    Tabel 4. Nilai Gizi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan BK(%) BO(%) PK(%) SK(%) LK(%) 

Rumput Lapangan 17,81 89,32 8,53 42,91 0,98 

PKF 14,52 8812 8,29 45,35 2,54 
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Dedak 87,23 91,31 12,04 19,96 9,32 

Ampas Tahu 8,07 99,48 18,95 20,11 2,80 

Indigovera 84,22 90,37 30,31 32,29 3,26 

Ragi 87,19 99,67 7,39 0,01 1,36 

     Hasil analisis Lab Nutrisi Pakan Fak. Pertanian dan Peternakan UNDIP 2016 

 

Tabel 5. Nilai Gizi Ransum 

Perlakuan 

Ransum  BK BO LK SK PK 

A 38,74 89,43 4,02 34,06 10,37 

B 38,94 89,43 4,02 34,06 10,37 

C 39,29 90,12 4,03 34,06 10,40 

D 39,79 90,63 4,05 34,43 10,68 

    Hasil perhitungan dari tabel 3 dan 4 

Perlakukan yang diujikan adalah: 

A = Ransum penelitian + 

suplementasi mineral S 

(0,08) ,P (0,11) dan Zn 

(20ppm) 

B = A + Probiotik 0,4% 

C = A + By Pass Protein 1% 

D = A + Prebiotik 0,4% + By 

Pass protein 1% 

Model matematika  Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang 

digunakan adalah : 

Yij   =   μ  + דiז  +  βj  +  εij 

i  = 1, 2, . . . . , t 

J = 1, 2, . . . . , n 

 

Yij :Nilai pengamatan pada 

Perlakuan ke i kelompok ke j 

μ : Nilai tengah umum 

 i : Pengaruh Perlakuan ke iד

βj : Pengaruh Kelompok ke j 

            ɛij :Pengaruh acak pada -

perlakuan ke i kelompok ke j 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian dianalisis dengan Analysis 

Of Variance (ANOVA) dan apabila 

diperoleh hasil data berbeda nyata 

dilanjutkan dengan Uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT).  Tabel 

Analysis Of Variance (ANOVA) dapat 

dilihat pada tabel 6. dibawah ini. 

Tabel 6. Tabel Analysis Of Variance 

(ANOVA)

 

Sumber Db Jk Kt Fhit 
Ftabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 Jkp Jkp/dbp Ktp/Kts  - - 

Kelompok 3 Jkk Jkk/Dbk Ktk/kts  - 

Sisa/eror 9 Jks Jks/dbs - - - 

Total 15      

Denah pengacakan satuan percobaan dapat dilihat dibawah ini: 

Tahapan Penelitian 

1. Tahapan pembuatan mol 

Cara pembuatan mol 

yaitu sediakan 10 liter air 

kelapa, 2 kg gula aren dan 2 kg 

isi rumen. Lalu gula aren yang 

dilarutkan di aduk dengan air 

kelapa dan isi rumen kemudian 

di masukan ke dalam jerigen 

lalu di tutup dan di bagian tutup 

jerigen di lubangi untuk 

mengalirkan gas melalui selang, 

kemudian di inkubasi selama 10 
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hari dan mol siap untuk di 

gunakan. 

 

2. Pembuatan pod kakao 

fermentasi 

Pod kakao yang telah 

dikumpulkan kemudian di 

chopper sehingga halus lalu 

dijemur sekitar 2 jam untuk 

menurunkan kadar air menjadi 

60% selanjutnya Pod kakao 

ditimbang dan ditambahkan 

dengan 5% dedak, 1% MOL 

dan 1% gula pasir, lalu diaduk 

sampai rata, kemudian 

dimasukkan ke dalam plastic 

karung lalu dipadatkan, 

kemudian terakhir diberi kapur 

dan garam lalu diikat sampai 

kedap udara dan disimpan 

selama 7 hari. 

3. Kosentrat terdiri dari campuran 

dedak, garam dan kapur. 

Suplementasi konsentrat A 

dengan 0,2% S, 0,27% P dan 50 

ppm Zn.  Konsentrasi B adalah 

konsentrat A ditambah 

suplementasi dengan prebiotik, 

konsentrat C dengan konsentrat 

A ditambah Suplementasi By 

pass Protein dan konsentrat D 

dengan konsentrat A yang 

ditambahkan dengan Konsentrat 

B dan Konsentrat C. 

4. Pembuatan tepung indigofera 

adalah dengan pengambilan 

daun indigofera lalu dijemur 

sampai kering kemudian 

dihaluskan dengan 

menggunakan mesin. 

5. Persiapan kandang dilakukan 

dengan cara membersihkan 

kandang dan memberisekat 

kandang antara satu dengan 

yang lain kemudian kandang 

didisinfektan dengan karbol lalu 

diberi kapur. 

6. Penimbangan BB Awal dengan 

cara menimbang sapi satu 

persatu dan dibagi atas 4 

kelompok berdasarkan berat 

badan. 

7. Periode adaptasi kurang lebih 3 

minggu, pada periode ini, sapi 

diberi pakan fermentasi 

sebanyak 2 kali sehari sampai 

ternak terbiasa dengan pakan 

tersebut ditandai dengan 

konsumsi pod kakao jika sudah 

stabil. Lalu dilanjutkan 

pemeliharaan selama 5 minggu 

untuk melihat perkembangan 

sapi setelah diberi pakan pod 

kakao. Pada periode 

pemeliharaan dilakukan dengan 

pengukuran konsumsi ransum 

dengan cara menimbang jumlah 

ransum yang diberikan dengan 

sisia ransum setiap hari, lalu 

koleksi sample adalah dengan 

rumput yang diambil setiap hari 

sebanyak 250 grm; konsentrat 

diambil 100 grm setiap kali 

pengadukan; PKF diambil 250 

grm setiap kali fermentasi dam 

ampas tahu diambil 250 grm 

setiap hari. Selanjutnya 

pemberian ransum dilakukan 2 

kali sehari setiap pagi dan sore. 

8. Penimbangan Berat Badan 

akhir ternak setelah periode 

pemeliharaan berakhir dan 

dilakukan penimbangan berat 

badan akhir. 
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Pemeliharaan  

 Sapi dipelihara dalam kandang 

selama 3 (tiga) bulan dan sesampainya 

sapi langsung diberi obat cacing dan 

vitamin B komplek agar lebih sehat dan 

tidak stres. Namun sebelum sapi 

dimasukan ke kandang, kandang 

terlebih dahulu dibersihkan dan 

disemprot dengan desinfektan untuk 

menghindari penularan penyakit. Sapi 

juga disemprot dengan menggunakan 

decis untuk melindungi sapi dari 

serangan kutu dan caplak yang biasa 

menghisap darah sapi. 

 Makanan sapi biasanya 

diberikan 4 kali sehari sesuai dengan 

berat badan sapi dan pemberian air 

minum juga diberikan secara adlibitum 

agar sapi tidak kehausan apalagi 

mengkonsumsi konsentrat dan hijuan. 

Penimbangan bobot badan sapi 

dilakukan 10 hari sekali dengan 

menggunakan timbangan digital agar 

dapat data yang akurat dan dapat 

mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan sapi. 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Pertambahan Barat Badan 

Harian (PBBH)  

 Pertambahan bobot badan 

harian sapi bali pada ransum perlakuan 

yang berbasis pod kakao fermentasi 

dengan suplementasi mineral, probiotik 

dan by pass protein dapat disajikan 

pada tabel  dibawah ini. 

    

Superskrip yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukan berbeda  nyata (P<0,05) 

 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa 

suplementasi probiotik dan mineral 

sulfur mampu meningkatkan 

Pertambahan Berat Badan secara 

signifikan. Mineral berperan untuk 

pembentukan jaringan tulang dan urat, 

membantu keperluan berproduksi, 

membantu proses pencernaan serta 

penyerapan zat-zat makanan. Mineral 

yang diberikan melalui pakan berperan 

untuk menggantikan mineral tubuh 

yang hilang, dan memelihara 

kesehatan. Sekalipun tidak dibutuhkan 

dalam jumlah besar, tetapi mineral 

memiliki peran sangat penting terutama 

bagi kelangsungan hidup ternak sapi. 

Mineral terdapat pada tulang maupun 

jaringan tubuh. Hewan ternak muda 

fase pertumbuhan sangat membutuhkan 

mineral.  

Unsur mineral pada umumnya 

banyak terdapat pada pakan ternak sapi 

yang diberikan. Adapun unsur mineral 

yang sering dibutuhkan oleh ternak 

antara lain natrium, khlor, kalsium, 

phosphor, sulfur, magnesium, kalium, 

seng, selenium, serta tembaga. Diantara 

unsur-unsur tersebut, kadang-kadang 

binatang ternak membutuhkan unsur 

mineral tertentu dalam jumlah lebih 

banyak dibanding unsur mineral lain. 

Unsur mineral yang sering dibutuhkan 

dalam jumlah lebih banyak diantaranya 

adalah natrium klorida, kalsium, dan 

phosphor. 

Sulfur (S) dapat membantu 

meningkatkan kinerja mikriba didalam 

rumen untuk membentuk asam amino 

dan memiliki andil dalam 

pembentukan protenin didalam tubuh 

Perlakuan Rata-Rata PBBH (kg) 

A 0,55ª 

B 0,79
b
 

C 0,84
b 

D 0,72
b 
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sapi. Jika kekurangan mineral maka 

kondisi kesehatan sapi akan terganggu 

dan akan menderita beberapa penyakt 

degenerative dan sebaliknya jika 

kandungan mineral pada ternak 

terpenuhi maka dapat meningkatkan 

kinerja organ dengan baik, 

metabolisme dengan maksimal, 

memperbaiki pertulangan dan 

pertumbuhan ternak, sumber asupan 

nutrisi, mengarut hormon reproduksi 

serta membantu dalam pembentukan 

hemoglobin atau kekebalan tubuh, 

sedangkan Sumber by pass protein 

dapat meningkatkan pertumbuhan 

ternak yang berasal dari konsentrat dan 

harganya agak mahal. Pilihan tepat 

adalah pemakaian leguminosa pohon 

seperti gamal, angsana, kaliandara 

lamtoro dan indogofera (Preston dan 

Leng, 1987). Peneliti sumber By Pass, 

Protein adalah Indigovera. 

Penggunaan probiotik pada sapi 

memberikan efek positif terhadap 

produktivitas dan memperbaiki status 

kesehatan sapi. Hal tersebut juga terjadi 

pada ternak ruminansia, pemberian 

probiotik terhadap ruminansia 

memberikan dampak positif dan 

pernyataan tersebut didukung oleh 

beberapa hasil penelitian yang 

berkaitan dengan pemanfaatan 

probiotik sebagai feed additive dalam 

air maupun pakan.  Pada pedet yang 

baru lahir menurunkan 40 % kasus 

diare (Aldana, et. al., 2009) sehingga 

probiotik (Lactobacillus sp.) dapat 

memperbaiki status kesehatan pedet 

dan menurunkan biaya pengobatan 

akibat diare dan penyakit lainnya 

(Gorgulu, et. al., 2003). Penggunaan 

pro dan prebiotik merupakan hal yang 

terus digalakkan dalam dunia 

peternakan, untuk meningkatkan 

keamanan pangan khususnya produk-

produk peternakan. Fungsi zat aditif ini 

tidak jauh berbeda dengan antibiotik 

yaitu mengatur komposisi mikroflora 

dalam saluran pencernaan. Bakteri 

asam laktat seperti Lactobacillus 

bulgaricus, Lactobacilus acidophilus, 

Bifidobacteria thermophilum dan jenis 

fungi seperti Saccharomyces cerevisiae 

adalah contoh-contoh probiotik yang 

telah diproduksi secara komersial. 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan bobot badan. Uji lanjut 

DMRT memperlihatkn bahwa 

perlakuan A berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Pertumbuhan berat 

badan pada perlakuan A (suplemen 

mineral) paling rendah lebih 

dbandingkan dengan perlakuannya. 

Hal ini menunjukan bahwa 

suplementasi mineral harus di tambah 

dengan prebiotik dan by pass protein  

sehingga peningkatan berat badan pasa 

sapi bali sangat siknifikan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan pod 

kakao fermentasi dengan suplementasi 

mineral, probiotik dan by pass protein 

dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan sapi bali. 

 

Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat disosialisasikan kepada 

masyarakat agar dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk 
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mengatasi terbatasnya ketersediaan 

hijauan pakan.  
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